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Abstrak 
 

Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah ialah bagaimana meningkatkan motivasi belajar 
siswa dan apakah penggunaan metode Targhib dan Tarhib efektif digunakan dalam meningkatkan 
motivasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta Rahmat Islamiyah 
Medan. Metode Targhib dan Tarhib ini bertujuan untuk mendorong siswa agar lebih aktif dan 
semangat dalam belajar dengan di berikannya Targhib atau pujian dan Tarhib atau hukuman. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penggunaan metode targhib dan tarhib efektif 
digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Metode yang di gunakan adalah quasi 
eksperimen dan proses penelitian yang dilakukan yaitu dengan cara observasi dan penyebaran 
angket. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Swasta Rahmat Islamiyah 
Medan. Penelitian ini menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang menjadi kelas kontrol 
yaitu kelas VII-A sedangkan yang menjadi kelas eksperimen yaitu kelas VII-C dengan jumlah 
responden masing-masing kelas 27 siswa. Alat ukur angketnya yaitu menggunakan skla likert. 
Sebagaimana proses penelitian yang dilakukan maka peneliti dapat menghasilkan sesuai dengan 
data yang diperoleh oleh peneliti dari angket dan observasi maka menghasilkan nilai “ r ” product 
moment pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh bahwa rxy = 0,899 lebih besar dari rtabel baik itu 
dari signifikan 5% dan 1% (0,3809 dan 0,3233) dengan formulasi perbandingan yaitu (0,3809 dan 
0,3233). Hasil penelitiannya adalah kelas ekperimen mendapatkan nilai presentasi angket lebih besar 
dari kelas kontrol yaitu 85,66% ≥ 71,40% dan juga pada perhitungan korelasi antara dua variabel 
kelas kontrol memperoleh nilai rxy =0,280 dan dikategorikan taraf korelasi antara kedua variabel 
rendah sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai rxy = 0,389 dan dikategorikan taraf korelasi 
antara dua variabel tinggi. Pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan hasil perhitungan penelitian 
labih besar dari pada nilai “r” product moment, maka hipotesis alternatif ( ) diterima dan hipotesis nihil 
( ) ditolak. Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi pada kelas VII-C terdapat 80,82% yang 
menunjukkan bahwa variabel X berpengaruh sangat efektif pada variabel Y dan sisanya 19,18% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “terdapat keefektifan 
antara penggunaan metode Targhib dan Tarhib terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan. 
 
Kata kunci: Metode Targhib dan Tarhib, Motivasi Siswa 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu upaya yang dilakukan dengan sadar yang bertujuan 
untuk mengembangkan sumber daya manusia yang potensial dan berkualitas. Sekolah 
merupakan pendidikan formal yang tepat untuk membentuk maupun mengembangkan 
potensi manusia. Di sekolah siswa mendapatkan ilmu pengetahuan, pengalaman, maupun 
keterampilan dan juga dapat membentuk karakter siswa. Dalam bahasa Arab pengertian 
Pendidikan sering digunakan beberapa istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiayah, dan al-
ta’dib, al-ta’lim berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan 
dan keterampilan. Al-tarbiyah berarti mengasuh mendidik dan al-ta’dib lebih condong pada 
proses mendidik yang bermuara pada penyempurnaan akhlak atau moral peserta didik.1 
Dalam Islam menuntut ilmu sangat penting, sebagaimana firman Allah dalam Al Quran 
surah Az-Zumar (39) ayat 9.  

“Apakah kamu orang musyrik yang lebih beruntung ataukah orang yang beribadah pada 
waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada (azab) akhirat dan 
mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, “Apakah sama orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” Sebenarnya hanya orang yang 
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran” 

Ayat diatas berkaitan dengan firman Allah dalam Al Quran surah AlMujadilah (58) ayat 
11 yaitu: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan 
di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi 
ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan”. 

Dalam kedua ayat di atas dikatakan bahwa Allah SWT menjelaskan adanya perbedaan 
antara orang yang memiliki ilmu pengetahuan dengan orang yang tidak memiliki ilmu 
pengetahuan dan orang yang berilmu lagi beriman akan mendapatkan kemuliaan baik di 
dunia maupun di akhirat serta ditinggikan derajatnya di sisi Allah SWT. Sekolah merupakan 
wadah yang tepat untuk mengenyam pendidikan, oleh sebeb itu sekolah harus mampu 
meningkatkan mutu pendidikannya. Dalam meningkatkan mutu pendidikan merupakan 
tanggung jawab dari seluruh komponen yang terlibat di dalamnya, seperti sekolah dalam hal 
menyediakan sarana dan prasarana sekolah, guru, serta orang tua siswa. Peran guru 
sangat penting dalam menciptakan generasi yang berpengetahuan, berakhlak dan 
berkarakter. Oleh sebab itu ada beberapa hal yang harus di perhatikan guru dalam proses 
belajar mengajar, menurut Newman dan Logan sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasikan serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah 

laku dan kepribadian peserta didik sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan pandangan 

hidup masyarakat.  
3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, teknik pembelajaran yang dianggap paling 

tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan dalam kegiatan pembelajaran.  
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria dan standar 

keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi 
hasil kegiatan pembelajaran. 
Untuk meningkatkan mutu pendidikan peran guru sangat besar, guru harus memiliki 

keterampilan dalam menguasai kelas, menentukan penggunaan strategi mengajar, teknik, 
metode, dan media pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan teknik penyajian yang 
dikuasai oleh guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam 
kelas, baik secara individual ataupun secara kelompok agar pelajaran itu dapat diserap, 
dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik. Metode pembelajaran sangat 
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar, dengan adanya metode pembelajaran maka 
guru dapat mewujudnya tujuan pembelajaran dengan lebih efektif. Metode pembelajaran 
membantu siswa dalam memahami pembelajaran lebih mudah lagi ataupun dengan metode 
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pembelajaran dapat menumbuhkan semangat belajar siswa serta dapat menciptakan 
suasana belajar yang aktif.  

Salah satu metode Rasulullah SAW dalam mendidik yaitu metode pemberian hadiah 
atau penghargaan dan metode pemberian hukuman disebut juga dengan metode targhib 
dan tarhib. Metode ini sangat tidak asing di dalam dunia pendidikan Islam, dengan metode 
ini seorang pendidik akan dapat menciptakan suasana belajar yang aktif dan 
menyenangkan. Menurut Al-Nahlawi targhib adalah janji yang disertai bujukan akan 
diperolehnya kemaslahatan, kelezatan, dan kenikmatan yang lebih besar disebabkan amal 
saleh yang dikerjakan. sementara tarhib adalah ancaman atau intimidasi melalui hukuman 
yang disebabkan oleh terlaksananya dosa, kesalahan atau perbuatan yang terlarang.8 
Penggunaan metode targhib dan tarhib pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam akan 
mendorong semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran pada setiap materinya. Pada 
dasarnya semua metode pembelajaran memiliki keunggulan tersendiri namun dengan 
menggunakan metode targhib dan tarhib siswa lebih termotivasi dalam belajar maupun 
mengamalkannya di kehidupan sehari-hari. Sebagaimana dapat diketahui banyak siswa 
yang belajar materi Pendidikan Agama Islam di kelas cendrung pasif dan memiliki 
pemahaman yang masih rendah pada setiap materi. 

Dengan menggunakan metode ini akan mendorong siswa lebih aktif dalam belajar, hal 
tersebut dikarenakan setiap siswa yang berhasil dalam mengikuti proses pembelajaran 
maka guru akan memberikan penghargaan baik berupa pujian maupun hadiah sedangkan 
bagi siswa yang belum berhasil akan mendapatkan hukuman. Namun hukuman yang 
diberikan harus melihat situasi dan kondisi siswa serta berupa hukuman yang mendidik 
sehingga akan menimbulkan efek jera. Sebagaimana dalam penelitian ini dimana peneliti 
memperoleh beberapa fenomena masalah ketika melakukan penelitian di SMP Swasta 
Rahmat Islamiyah Medan yaitu tidak jarang ditemukan siswa yang terlambat datang 
kesekolah sehingga mereka selalu mendapat hukuman, kemudian ketika proses 
pembelajaran berlangsung banyak dari siswa yang tidak mengerjakan tugas rumah, ada 
beberapa yang tidak membawa buku dan proses belajar mengajar masih monoton dan 
terpusat pada satu arah yaitu peran guru masih lebih dominan dari pada peran siswanya. 
Maka dari itu peneliti dalam hal ini, akan melakukan penelitian terhadap Efektifitas 
Penggunaan Metode Targhib dan Tarhib Terhadap Motivasi Siswa pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Metode yang di gunakan adalah quasi eksperimen dan proses penelitian yang dilakukan 
yaitu dengan cara observasi dan penyebaran angket. Sampel dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan. Penelitian ini menggunakan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen, yang menjadi kelas kontrol yaitu kelas VII-A sedangkan 
yang menjadi kelas eksperimen yaitu kelas VII-C dengan jumlah responden masing-masing 
kelas 27 siswa. Alat ukur angketnya yaitu menggunakan skla likert. Sebagaimana proses 
penelitian yang dilakukan maka peneliti dapat menghasilkan sesuai dengan data yang 
diperoleh oleh peneliti dari angket dan observasi maka menghasilkan nilai “ r ” product 
moment pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh bahwa rxy = 0,899 lebih besar dari rtabel 
baik itu dari signifikan 5% dan 1% (0,3809 dan 0,3233) dengan formulasi perbandingan yaitu 
(0,3809 dan 0,3233). 

 
3. HASIL 

Setelah dilakukan uji validitas dan reabilitas pada angket serta melakukan rekapitulasi 
angket pada kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui kategori persentasi dari 
angket efektifitas metode Targhib dan Tarhib terhadap motivasi siswa pada kelas kontrol 
dan eksperimen dari komponen variabel tersebut, selanjutnya peneliti akan mengukur 
berapa besar efektifitas penggunaan metode targhib dan tarhib terhadap motivasi siswa 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dilihat dari kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
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1) Koefisien korelasi metode Targhib dan Tarhib terhadap motivasi siswa pada kelas kontrol 
(VII-A)  

Tabel 1. Distribusi Product Moment Antara Variabel X dan Variabel Y Kelas Kontrol 

 

 
Berdasrkan tabel diatas maka dapat dimasukkan kedalam rumus Product Moment 

sebagai berikut : 

 

 
Berikut ini merupakan ketentuan untuk mengetahui tinggi rendahnya taraf korelasi 

antara kedua variabel tersebut maka dapat berlaku ketentuan sebagai berikut:  
a) Jika hasil rxy antara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 

sangat rendah.  
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b) Jika hasil rxy antara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 
rendah.  

c) Jika hasil rxy antara 0,41 – 0,70 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 
cukup kuat.  

d) Jika hasil rxy antara 0,71-0,90 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel tinggi.  
e) Jika hasil rxy antara 0,91 – 1,00 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 

sangat tinggi.  
Berdasarkan perhitungan dan ketentuan di atas maka dapat di ketahui bahwa koefisien 

korelasi pada angket metode Targhib dan Tarhib terhadap motivasi siswa pada kelas 
kontrol, dimana tidak menerapkan metode Targhib dan Tarhib dalam pembelajaran yaitu 
pada kelas VII-A SMP Swasta Rahmat Islamiyah menghasilkan rxy sebanyak 0,280 yang 
artinya menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel rendah. 
2) Koefisien korelasi metode Targhib dan Tarhib terhadap kelas eksperimen (VII-C). 

Tabel 2. Distribusi Product Moment Antara Variabel X dan Variabel Y Kelas Eksperimen 

 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat dimasukkan ke dalam rumus Product Moment 

sebagai berikut : 
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Berikut ini merupakan ketentuan untuk mengetahui tinggi rendahnya taraf korelasi 

antara kedua variabel tersebut maka dapat berlaku ketentuan sebagai berikut:  
f. Jika hasil rxy antara 0,00 – 0,20 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 

sangat rendah.  
g. Jika hasil rxy antara 0,21 – 0,40 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 

rendah.  
h. Jika hasil rxy antara 0,41 – 0,70 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 

cukup kuat.  
i. Jika hasil rxy antara 0,71-0,90 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 

tinggi.  
j. Jika hasil rxy antara 0,91 – 1,00 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel 

sangat tinggi. 
Jika dilihat dari ketentuan diatas maka taraf korelasi antara kedua vaiabel adalah 

sebesar 0,899 tersebut termasuk kedalam kategori variabel tinggi. Terdapat korelasi yang 
tinggi antara efektifitas penggunaan metode Targhib dan Tarhib terhadap motivasi siswa di 
SMP Swasta Rahmat Islamiyah di kelas VII-C. Selanjutnya hasil perhitungan dari penelitian 
dikonsultasikan dengan menggunakan tabel nilai “ r ” product moment, dimana telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa berlaku ketentuan df (degrees of freedom) sama dengan 
sampel (N) dikurangi banyaknya variabel yang dikorelasikan (df=N-nr), maka df=27-2=25. 
Dengan memeriksa tabel nilai “ r ” product moment ternyata df sebesar 25 pada taraf 
signifikasi 5% diperoleh rtabel = 0,3809. Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dalam 
penelitian ini dengan nilai “ r ” product moment pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh 
bahwa rxy = 0,899 lebih besar dari rtabel baik itu dari signifikan 5% dan 1% (0,3809 dan 
0,3233) dengan formulasi perbandingan yaitu (0,3809 dan 0,3233), maka disini berlaku 
ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika hasil perhitungan (rxy) lebih besar dari tabel nilai “ r ” product moment, maka 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (H0) ditolak.  

b) Jika hasil perhitungan (rxy) lebih kecil daripada tabel nilai “ r ” product moment, maka 
hipotesis alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (H0) diterima. 

Pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan hasil perhitungan penelitian labih besar dari 
pada nilai “r” product moment, maka hipotesis alternatif ( ) diterima dan hipotesis nihil ( ) 
ditolak. Setelah dilaukukan pengukuran rxy dengan menggunkan rumus Product Moment 
yang tujuannya untuk melihat seberapa besar korelasi antara kelas yang menerapkan 
metode Targhib dan Tarhib dengan kelas yang tidak menerapkan metode tersebut. Dapat 
kita ketahui bagi kelas kontrol yaitu kelas VII-A tidak menerapkan metode Targhib dan 
Tarhib hasil rxy nya adalah 0,280 yang menunjukkan taraf korelasi yang rendah, sedangkan 
bagi kelas eksperimen yaitu kelas VII-C menerapkan metode Targhib dan Tarhib hasil rxy 
nya adalah 0,899 yang menunjukkan taraf korelasi yang tinggi. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa “terdapat keefektifan antara penggunaan metode Targhib dan Tarhib 
terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta 
Rahmat Islamiyah Medan. Selanjutnya yaitu pengujian terhadap taraf signifikansi antara 
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penggunaan metode Targhib dan Tarhib terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan. 

 
4. PEMBAHASAN  

Setelah dilakukan peneliti di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan, peneliti 
mendapatkan beberapa fenomena yang terjadi pada saat mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam berlangsung. Dimana proses belajar mengajarnya cendrung berpusat kepada guru. 
Guru kurang mampu memvariasikan metode pembelajaran sehingga siswa cendrung passif 
dalam pembelajaran berlangsung. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
berlangsung, guru cendrung menggunakan strategi serta metode pembelajaran satu arah 
dan tidak bervariasi, guru memiliki peran yang lebih dominan dari pada siswa itu sendiri, 
dengan hal tersebut siswa cendrung bosan dalam belajar sehingga mereka belajar hanya 
sekedarnya dan tidak jarang suasana kelas menjadi tidak kondusif dikarenakan mereka 
jenuh dalam proses pembelajaran berlangsung. Peran yang dapat dilakukan guru dalam 
proses pembelajaran berlangsung agar siswa aktif dan semangat dalam mengikuti 
pembelajaran, guru harus mampu merancang strategi pembelajaran, memvariasikan 
metode pembelajaran, penggunaan media pembelajaran serta membuat siswa lebih 
dominan dalam proses pembelajaran berlangsung. Salah satunya yaitu dengan 
memvariasikan metodenya menggunakan metode Targhib dan Tarhib. 

Metode Targhib dan Tarhib ini merupakan metode pemberian hadiah dan hukuman jadi 
jika dalam proses pembelajaran berlangsung guru memberikan dorongan untuk 
berkompetisi dalam belajar, dengan pemberian hadiah kepada siswa yang aktif, semangat 
serta mampu menyelesaikan tugas dari guru dengan baik dan benar, dan sebaliknya 
memberikan hukuman kepada siswa yang yang malas dan tidak tertib dalam proses 
pembelajaran berlangsung. Manfaat dari metode ini siswa lebih memiliki semangat yang 
kuat dalam mengikuti pembelajaran dikarenakan ada dorongan berupa hadiah maupun 
hukuman bagi yang tidak mengikuti pembelajaran dengan baik. Sebagaimana hasil 
penelitian yang penulis peroleh di SMP Swasta Rahmat Islamiyah di kelas VII-C pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam terdapat keefektifan antara metode Targhib dan Tarhib 
terhadap motivasi siswa sebanyak 0,899 dan ini termasuk dalam kategori tinggi dan dihitung 
dari koefisien determinasi menghasilkan 80,82% artinya bahwa metode targhib dan Tarhib 
sangat efektif digunakan sebagai metode pembelajaran dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam kelas VII-C SMP Swasta rahmat Islamiyah Medan serta sisanya 19,18% 
dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rani Puspa 
Riani (Mahasiswi Program Studi Pendidikan Agama Islam)berjudul “Pengaruh Penerapan 
Metode Targhib dan Tarhib Terhadap Pengetahuan dan Sikap Peserta Didik, pada mata 
pelajaran PAI kelas VIII SMP Pasundan 4 Bandung” hasilnya adalah bahwa penerapan 
metode Targhib dan Tarhib berpengaruh positif dan signifikan terhadap afektif siswa, 
dimana mengalami peningkatan sebesar 9,58 dari rata-rata 58,05 meningkat menjadi 67,63 
yang signifikan tentang sifat-sifat tercela setelah dilakukan penerapan metode Targhib 
Tarhib. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Munawar Rahmat dan M.Abdul Somad 
yang berjudul “Studi Model Pembelajaran Targhib dan Tarhib Dalam Perkuliahan PAI untuk 
Pembinaan Karakter Anti Korupsi pada Mahasiswa”. Hasil penelitian ini adalah bahwa model 
pembelajaran targhib dan tarhib dalam perkuliahan PAI terbukti berhasil meningkatkan 
karakter anti korupsi pada mahasiswa. Sebelum dilakukannya PTK skor yang diperoleh 
8,80, setelah dilakukan PTK (empat kali tatap muka) diperoleh hasil 9,95. Kesimpulan yang 
dapat peneliti ambil dari penelitian ini adalah dalam proses belajar mengajar seorang 
pendidik harus mampu menggunakan strategi yang baik serta menggunakan berbagai 
metode dalam mengajar bukan hanya satu metode saja karna dengan menggunakan 
beberapa metode siswa akan terfokus dalam pembelajaran dan membuat mereka tidak 
jenuh dalam belajar serta menggunakan metode Targhib dan Tarhib agar lebih 
membangkitkan semangat siswa dikarenakan mereka terdorong akan adanya hadiah serta 
tidak ingin untuk mendapatkan hukuman. 
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5. KESIMPULAN  

Metode Targhib dan Tarhib adalah metode pembelajaran pemberian hadiah dan 
hukuman. Pada metode Targhib dan Tarhib ini siswa dituntut agar aktif dalam proses belajar 
mengajar berlangsung. Karna jika mereka tidak dapat berperan maksimal dalam proses 
pembelajaran berlangsung, mereka akan dikenakan Tarhib atau hukuman, namun dalam 
artian hukuman yang mendidik. Serta yang aktif akan mendapatkan hadiah baik berupa 
barang, tamabahan nilai, maupun pujian atau disebut dengan Targhib. Metode ini sangat 
efektif digunakan karna dapat menumbuhkan semangat belajar siswa, namun disamping itu 
guru juga harus mampu merancang strategi pembelajaran yang bagus serta menggunakan 
tidak hanya satu metode pembelajar, guru harus mampu mengkombinasikan beberapa 
metode yang sesuai dengan materi pembelajaran serta menggunakan media pembelajaran 
yang menarik agar siswa semakin aktif dan bersemangat dalam belajar. 

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti dapat menyimpulkan tingkat keefektifitasan 
metode Targhib dan Tarhib terhadap motivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMP Swasta Rahmat Islamiyah tepatnya pada kelas VII-C. Sesuai dengan data 
yang diperoleh oleh peneliti dari angket maka menghasilkan nilai “ r ” product moment pada 
taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh bahwa rxy = 0,899 lebih besar dari rtabel baik itu dari 
signifikan 5% dan 1% (0,3809 dan 0,3233) dengan formulasi perbandingan yaitu (0,3809 
dan 0,3233). Pada penelitian ini dapat ditarik kesimpulan hasil perhitungan penelitian labih 
besar dari pada nilai “r” product moment, maka hipotesis alternatif ( ) diterima dan hipotesis 
nihil ( ) ditolak. Dan juga berdasarkan perhitungan koefisien determinasi maka dapat 
disimpulkan bahwa kelas VII-C sebagai kelas eksperimen memperoleh Koefisien 
Determinasi sebesar 80,82% itu artinya menunjukkan bahwa variabel X berpengaruh pada 
variabel Y atau metode Targhib dan Tarhib efektif digunakan sebagai metode pembelajaran 
pada mata pelajaran Penddikan Agama Islam di kelas VII-C SMP Swasta Rahmat Islamiyah. 
Dan 19,18% dapat dipengaruhi oleh faktor lainnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa “penggunaan metode targhib dan tarhib terhadap motivasi siswa pada mata 
pelajaran pendidikan agama islam di SMP Swasta Rahmat Islamiyah Medan sangat efektif”. 
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